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ABSTRAK

Di kalangan ulama’ mazhab ada perbedaan pendapat mengenai pembagian zakat
kepada mu’allaf. Diantaranya yang pertama adalah Imam Abu hanifah berpendapat bahwa
pembagian zakat kepada golongan mu’allafah qulubuhum sudah habis masanya, sejak
wafatnya Rasulullah SAW., ini berdasarkan ijma’ para sahabat, karena Abu Bakar dan Umar
tidak pernah mengeluarkan apapun dari zakat untuk golongan mu’allaf dan tidak ada seorang
sahabatpun yang mengingkarinya. Sedang Imam asy-Syafi’l berpendapat bahwa apabila
diperbolenkan  menarik hati orang kafir, maka harus diberi bagian dari
kesejahteraan/kemaslahatan, seperti fa’i atau yang lain, dan jangan diberi bagian dari zakat,
karena tidak ada hak bagi orang kafir atas zakat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) dan bersifat
deskriptif analitik. Metode yang dipakai dalam pendekatan ini adalah normative, sedang
analisis data menggunakan kerangka berfikir induktif, deduktif dan komparatif.

Imam asy-Syafi’i dan Imam Abu Hanifah berpendapat sama tentang pembagian zakat
kepada al-Muallafah Qulubuhum dari golongan kafir yaitu meniadakan zakat, sedang
Mu’allafah Qulubuhum dari golongan orang Islam berbeda pendapat. Menurut pendapat
Imam asy-Syafi’i bagian al-Mu’allafah Qulubuhum dari golongan orang Islam tetap ada
sampai sekarang, dasarnya al-Qur’an S. Taubat ayat 60. Metode yang dipakai Imam Abu
hanifah dalam menentukan bagian zakat bagi al-Mu’allafah Qulubuhum adalah bahwa ada
dan tidak adanya suatu ketetapan hukum tergantung ada atau tidak adanya ‘illat Hukum
tersebut, padahal menurut beliau illatnya sudah tidak ada lagi. Sedang Imam asy-Syafi’i
sependapat dengan Imam Abu hanifah yakni mendasarkan ketentuan bagian zakat bagi al-
Mu’allafah Qulubuhum pada ada atau tidaknya ‘illat. Namun bagi asy-Syafi’i ada atau tidak
adanya ‘illat tergantung pada keadaan tempat dan masa dimana ketetapan tersebut akan
diberlakukan. Sehingga menurut Imam asy-Syafi’i ketetapan hukum zakat bagi al-Mu’allafah
Qulubuhum tetap ada sampai sekarang.

Key word: zakat, al-Mu’allafah Qulubuhum, Imam Abu Hanifah, Imam asy-Syafi’i
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TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab — Latin yang dipergunakan dalam penulisan ini

adalah sebagai berikut :

1.

Untuk kata-kata dari bahasa Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia,
ditulis menurut kebiasaan yang berlaku. Misalnya Allah, hukum dan Islam.
Untuk kata-kata yang berasal dari bahasa Arab belum lazim digunakan dalam
bahasa Indonesia, ditulis menurut pedoman transliterasi Arab — Latin yang sudah
baku dan telah menjadi keputusan bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 tahun 1987 dan

0543b/ U/ 1987.

Misalnya kata 883 gitulis as-Zakah.
Adapun daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin

adalah sebagai berikut :

1. Konsonan

V' =tidak dilambangkan J =z 3 =q
=} U =5 4 —x
S =y B | =sy d =1
L ua =s ¢ =m



Z =h
Z =kh
3 =4
3 =z
J=r

2. Vokal Tunggal

-~
=a

3. Vokal Rangkap

& =ai

seperti contoh

seperti contoh

4. Vokal Panjang (maddah)

bo=3

G
Ly

o
]
(=]

seperti contoh

@ =f
ol _jad = daraba
il = idrib

adl = uful

ULI: ‘555” d,-!—‘ = pail al-Autar

8 gt =gaufa

dlﬁ = gala
d.-!ﬁ = qgila

dﬂ = yaqulu



5.

Ta® Marbutah
Transliterasi untok ta’ marbutah ada 2 macam :
1. Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harokat fathah, kasrah dan

dhammah, maka transliiterasinya adalah /t/.
Contoh : E‘J-“ :Lé_)u S =fi Ma’rifati ar-Rajih

2. Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harokat sukun, maka transliterasinya

adalah /h/.

Contoh : ddlgall S = Hukm al-Mwallafah

Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu.

Contoh ; W) =rabbani
(I)—' = nazzala

Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J i

Namum dalam transliterasi ini kata sandang dibagi dua :
a. Kata sandang yang ditkuti oleh huruf syamsiyah difransliterasikan dengan
bunyinya, yaitu /i/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.



Contoh : C%‘j)—“ = ar-Rajih

L.B?L"“ -‘;*-“h = as-Sayyid Sabiq

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah, ditransliterasikan di depan

dan sesuai dengan bunyinya.

Contoh : t*m‘ = al-Qalamu
_J-‘&“ = al-Qamaru
dﬂéﬂ = al-Jahlu

8. Hamzah

Hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata, ditransliterasikan dengan
opostrof, sedangkan hamzah yang terletak di awal kata, tidak dilambangkan

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh : C.Uhit = Ta’khuzuna F-jm = an-Naw’u
F@j’ = Syaii’un u:") = Inna
‘:’J“ = Umiriu dS\ = Akala
. Penulisan Kata

Pada dasarnya, setiap kata baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah, hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,



maka dalam transliterasinya penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.
Contoh : O ) J'“ BT J'GJ al s

- Wa innallaha lahuwa khair ar-Razigin

- Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
Jalsdl asgal

- Ibrahim al-Khalil / Ibrahikumuikhalil
10. Huruf Kapital
Dalam sistem tulisan Arab, tidak dikenal tulisan huruf kapital, tapi dalam
transliterasinya huruf tersebut diigunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan. Diantaranya huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dalam huruf
kapital adalah nama diri, tetapi huruf awal nama diri tersebut bukan awal kata

sandang.

Contoh : L]}*{)‘)” Aaa LA_}

- 'Wa ma Muhammadun illa rasul
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian, dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.



Contoh : “—‘J,_)éélﬁ_gdil\un_)ma
- Nasrun minallahi wa fathun qarib

lesan sa¥!

- Liillahi al-amru jami’an
- Liillahi amru jami’an
adle foad K A

- Wallahu bikulli syai’in ‘alim
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah P
Ibadah zakat merupakan bagian integral dari konsekwens: keislaman
dan keimanan yang telah terdeklarasikan dalam kalimat tauhid. Ibadah zakat
merupakan pilar utama dalam keberagamaan seorang muslim, yang di
dalamnya tersimpan dua dimensi sekaligus. Pertama, dimensi vertikal, yaitu
bentuk kepasrahan dan ketaatan kita kepada Allah, sebagai Zat yang
memberikan perintah. Kedua dimensi horisontal, yaitu cermin kepedulian
sosial dan upaya pemerataan kekayaan agar tidak terjadi penumpukan
kekayaan pada segelintir orang. Dengan zakat, dapat diminimalisir praktek-
praktek monopoli, ologopoli dan juga korupsi.

Dari sini menjadi jelas bahwa apa yang diinginkan syari’at mengenai
kesalehan dan ketaatan ternyata tidak cukup hanya dengan pendekatan-
pendekatan personal yakni dimensi vertikal amsich. Dalam perintah zakat,
Allah SWT dalain firman-Nya, selalu mengkaitkan dengan perintah
mengerjakan salat. Dua perintah tersebut dalam banyak al-Qur’an,
memperlihatkan urgensi keselarasan dengaﬂ menjaga hubungan vertikal (ke-
Tuhanan) dan horisontal (kemanusiaan).

Penggandengan kedua perintah tersebut mempunyai implikasi makna

filosifis yang dalam. Perintah salat dimaksudkan untuk meneguhkan ke-

Islaman jati diri manusia pada dimensi spiritualitasnya yang bersifat personal.



n

Sedang perintah zakat dimaksudkan untuk menéaktualisasikan ke-Istaman jati
diri manusia pada dimensi kesadaran etis dan moralitasnya yang terkait dengan
realitas sosial.

Substansi hak Allah yang dipinjamkan kepada pelaku zakat
didistribusikan kepada orang-orang yang berhak menerima zakat yang terdiri

dari delapan golongan, sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an.

b3 a8 Ailgall g Lele alelall 5 S 5 |56l il Lol
A g TR (e Aizay b Tl b g il Jas By (e plall g B Y

Namun masih terdapat beberapa hal yang masih diperdebatkan oleh
kalangan fugaha’ tentang keberadaan distribusi zakat tersebut, kususnya
distribusi zakat kepada al-muallafah qulabuhum, masing-masing menguraikan
pendapat, menguraikan dalil-dalil dan mengeluarkan fatwa yang mendukung
mazhabnya.

Secara harfizh al-muallafah quiibuhum, berarti orang-orang yang
dijinakkan hatinya. Agar bagaimana? Al-Qur’an tidak mengatakan apa-apa
dalam hal ini. Juga tidak mengatakan agar upaya penjinakan dengan zakat 1tu
diarahkan untuk membujuk seseorang masuk dalam komunitas Islam. Selain
itu pada dasarnya Rasulullah SAW menafsini muallafah qulubuhum sebagai
orang yang perlu disadarkan hatinya untuk kembali pada jalan fitrah

kemanusiaannya. Sebagai individu misainya, 1a jujur dan mengedepankan akal

Y At-Taubah (9) :60



sehatnya daripada nafsu kebinatangannya. Seba:gai anggota masyarakat, ia
bersedia menghormati hak orang lain seperti orang lain juga menghormat:
haknya, sedia hidup berdampingan secara damai dengan orang lain, tidak
membikin kerusakan bahkan kalau bisa berbuat kebaikan untuk sesama;
menghormati tata tertib sosial yang disepakati bersama dan lain sebagainya.
Dengan kata lain mu'allafah qulubuhum adalah orang yang tengah dijinakkan
atau disadarkan hatinya untuk menghilangkan sikap jahiliahnya dan kembali
kepada fitrah kemanusiaannya yang hanif dan condong kepada keﬁenaran dan
kebaikan.”

Pada masa Rasulullab SAW masth hidup, beliau pemah memberikan
kebebasan/keamanan kepada Safwan bin Umayyah di saat furuh Makkah dan
diberi kesempatan untuk memikirkan dirinya selama selama empat bulan
berdasarkan penintah Nabi. Lantas ia menghilang lalu hadir kembali dan
kemudian 1a turut berperang bersama kaum muslimin dalam perang Hunain,
yang ketika itu ia belum menjadi muslim. Dalam peperangan Rasulullah SAW
meminjamkan senjata/pedangnya. Kemudian Rasulullah SAW. memberinya
pula beberapa ekor unta yang dibawa dari sebuah lembah, sambil berkata: “ini
adalah pemberian orang yang tidak khawatir akan kefakiran””

Imam Muslim dan Imam at-Turmuzi telah meriwayatkan pula melalui Said bin

Musayyab, bahwa Safwan bin Umayah berkata:

2 Masdar ¥. Mas’udi, Agama Keadilan-Risalah Zakat (Pajak) Dalam

Islam, pengantar Abdurrahman Wahid, cet. 2 (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1991),
him. 153.

* Yusuf al-Qardawi, Figh al-Zakat, (Beirut; Dar Al-Trsyad, t.0.),. [1:595.
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Dan temnyata, kemudian Safwan menjadi muslim yang baik. Sejalan dengan
cara pembagian tersebut, ada pula sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad dengan sanad sahih dariAnas:
ollact W1 Sl W1 e L iy ¢ ) abun g 4l il b ) a5 3
;dLE:LE.L.a]\ uwwhwﬂsﬁmﬂ_)ﬂ\sduu{.uﬂ d';Jot\u :d\.ﬁ
P A8l A Y e lee lang lasaa (i salud o 580 JGE 40 g8 Y o

Dalam riwayat lain dikemukakan, ketika Rasuluilah SAW. akan wafat,
orang-orang datang kepada Abu Bakar dan memintanya menulis suatu catatan
resmi yang memuat bagian golongan mereka, lantas dipenuhiiah penmniniaan
mereka itu. Kemudian mereka datang kepada Umar menjelaskan apa yang
dilakukan oleh Abu Bakar. Umar lantas mengambil catatan tersebut dan
merobeknya. Umar berkata: “Sesungguhnya Rasulullah SAW. telah memberi
bagian kamu, agar tertarik hati kamu sekalian terhadap Islam, akan tetapi Allah
telah memperkuat agama-Nya. Terserah, apakah kamu sekalian akan tetap
dalam lslam kalau tidak, maka tidak ada hubungan antara kalian dengan kami,

kecuali dengan pedang (perang)”. Merekapun datang kembali kepada Abu

* ) tsmail Tbn al-Kasir, Tafsir Ibn al-Kasir, (Dar Al- Andalusia, 1996),.
11:365.

*) Imam asy-Syaukam, Neil af-Awfar, {(Mesir; Usmaniah, tt.), [V:166.



Bakar dan diceritakannya apa yang telah diperb:.xat Umar. Mereka bertanya:
“Andakah Khalifah itu atau Umar?” Abu Bakar menjawab: “Umar, Insya
Allah”®

Abu Bakar sama sekali tidak menolak ucapan dan perbuatan Umar itu,
demikian pula para sahabat, sehingga masalah tersebut merupakan kesepakatan
atau ijma, para sahabat. Demikian pula yang telah disepakati bahwa Nabi
SAW. memberi zakat kepada golongan mu ‘a/laf, agar mereka tertarik kepada
Islam, sehingga Allah pun menyebut mereka dengan “gofongan mu'aflaf”.”

Dengan berpijak pada riwayat-riwayat tersecbut di atas, di kalangan
nlama’ mazhab berbeda pendapat mengenai pembagian zakat kepada mu ‘allaf.
Di antaranya yang pertama adalah Abu Hanifah berdasarkan riwayat di atas,
beliau berpendapat bahwa pembagian zakat kepada golongan mu'allafah
qulubuhum sudah habis masanya, sejak wafatnya Rosulullah SAW., im
berdasarkan ijma’ para sahabat, karena Abu Bakar dan Umar tidak pemah
mengeluarkan apapun dari zakat untuk golongan Mu'allaf dan tidak ada
seorang sahabatpun yang mengingkarinya.

Sedangkan Imam asy-Syafi’1 berpendapat sepertt dikemukakan Imam
Nawawi, bahwa apabila diperbolet‘ﬂcan menarik hati orang kafir, maka harus
diberi dari bagian kesejahteraan/kemashlahatan, seperti fa/ " atau yang lain, dan
Jangan diberi bagian dari zakat, karena tidak ada hak bagi orang kafir atas

zakat. Adapun memberi zakat terhadap golongan mw'allaf’ dari kaum

% Yusuf al-Qaradawi, Figh Al-Zakah, 1 : 600,

D Ibid hlm. 600.



Mushmin setelah Nabi wafat, Imam asy-Syafi’i I.Jendapatnya terbagi menjadi
dua : Perfama, mereka jangan diberi bagian dan zakat, karena Allah telah
memperkuat agama Islam, sehingga tidak dibutuhkan menarik hati mereka
terhadap Islam melalui harta. Kedua, mereka harus diberi bagian zakat, karena
maksud dan tujuan memberi zakat kepada mereka, setelah wafatpun terkadang
ada ®

Oleh karena itu, perbedaan ulama’ dalam hal ini berpangkal pada
nasikh mansukh dan °‘illar. Dan tampak jelas, bahwa diantara kedus ulama’
mazhab tersebut terdapat perbedaan pendapat dalam menyikapt persoalan
tersebut. Disebabkan adanya perbedaan dalam menyikapi itu, maka masing-
masing kedua ulama’ imam mazhab ini sudah barang tentu akan menguatkan
pendapatnya dengan beberapa alasan dan dalil-dalil. Perbedaan inilah yang
meraflgsang penyusun untuk mendalaminya lebih jauh dan membahasnya

dalam sebuah karya ilmiah.

B Pokok Masalah.
Dari latar belakang masalah tersebut di atas, dapat penvusun
rumuskan pokok-pokok masalah sebagai berikut:
1. Apa dalil vang digunakan oleh Imam asy-Syafi’l dan Imam Abu Hanifah
untuk menetapkan ketentuan pembagian zakat kepada a/-Mu ailafah

Quiubulum, mengenai pembagian zakat kepada mu’allafah setelah

wafatnya Rasuluilah SAW.

) Ibid. Him. 600



2. Bagaimana cara istidlal yang mereka tempuh untuk menetapkan ketentuan

bagian zakat kepada a/-Mu 'allafah Quiubuhum

C. Tujuan dan Kegunaan
Adapun tujuan penyusun membahas masalah keberadaan disttibusi
zakat pada mu ‘allaf adalah sebagai berikut:

1. Untuk menjelaskan pendapat dan alasan Imam Abu Hanifah dan Imam asy-
Syafi’i mengenai konsep pembagian zakat pada mu'allaf setelah wafatnya
Rasulullah.

2. Untuk menjelaskan pendekatan/metode apa yang dipakai oleh masing-
masing Imam Mazhab dalam menetapkan pendapatnya mengenai tentang
pembagian zakat pada AMu ‘a/laf setelah wafatnya Rasulullah.

Sedangkan kegunaan dari pembahasan masalah tersebut adalah:

1. Untuk sumbangan informasi kepada masyarakat khususnya masyarakat
ilmiah tentang konsepsi pembagian zakat pada mu'allaf setelah masa
Rasulullah, menurut kedua Imam Mazhab tersebut.

2. Sebagai sumbangsih penyusun terhadap perbendaharaan ilmu pengetzhuan

hukum Islam terutama dalam bidang pembagian zakat pada mu 'allaf.

D. Telaah Pustaka.
Telah ada beberapa buku dan penelitian yang mengkaji perbandingan
Mazhab tentang pembagian zakat kepada o/-Mu'allafah  Quiubuhum.

Abdurrahman al-laziri dalam kitabnva a/-Figh ‘ala al-Mazhahib al-Arba’ah



telah melakukan perbandingan pendapat ax;tam ulama’ Hanafiyyah,
-Malikiyyah, Syafi’iyyah dan Hanabilah tentang siapa saja yang berhak mejadi
penerima zakat. Diantaranya ia mengungkapkan pendapat ulama’ Hanfiyah
yang membagikan zakat hanya kepada tujuh golongan saja, tanpa menyebut /-
Mu’allafah  Quiubuhum sebagai peperima zakat. Abdurrahman al-Jazin
mengatakan bahwa al-Mu'allafoh Quiubuhum, menurut ulama’ Hanafiyah
telah tercegah atau hilang bagian zakatnya. Sebagaimana telah dilakukan para
sahabat pada masa khalifah Abu Bakar.”

Wahbah az-Zuhaili juga telah melakukan perbandingan pendapat antar
ulama’ mazhab tentang pembagian zakat kepada al-Mu 'allafah Qulubuhum.
Dalam Kitabnya Figh al-Islamy wa ad'illatuh 1a mengatakan bahwa para
ulama’ telah berbeda pendapat tentang tetapnya bagian zakat untuk of-
Mu'allafah Quiubuhum setelah Nabi Saw. wafat. Mazhab Hanafi dan Maliki
mengatakan bahwa, “Hak bagi af/-Mu 'allafuh Qulubuhym untuk menerima
zakat telah gugur seiring dengan menyebarnya Islam ke berbagai daerah dan
kemenangan yang diraih oleh Islam. Karena sesungguhnya Allah telah
memenangkan Islam dan memberikan kecukupan kepada orang-orang Islam
sehingga mereka tidak perlu lagi merayu orang.lcaﬁr untuk masuk agama
Islam. Oleh karena itu kelomqu yang berhak menerima bagian zakat tinggal
tujuh dan bukan delapan golongan. Pendapat seperti ini juga pernah disepakati

oleh para sahabat”. Malik mengatakan bahwa saat ini kita tidak periu lagi

% Abdurrahman al-Jaziti, al-Figh ‘ala al-Mazhahib al-Arba ah, (Beirut :
Dar al-Fikr, 1990) I : 624



kepada al-Mu’allafah Qulubuhum karena suda.h kuat. Sedangkan jumhur
ulama’ dan sebagian pengikut mazhab Maliki berpendapat bahwa keberadaan
al-Mu'allafah Qulubuhum akan tetap ada sepanjang masa dan tidak pernah
terputus. Mereka tetap harus diberikan bagain juka mereka memerlukan.'?

Sedangian Ibnu Rusyd dalam kitabnya Bidayah al-Mujtahid, telah
melakukan perbandingan dengan cara mencari akar perbedaan. Ia mengatakan
bahwa sebab musabab perbedaan pendapat mercka adalah terletak pada
pembagian zakat kepada a/-Mu ‘allafah Quiubuhum, apakah itu berlaku khusus
pada zaman Nabi Saw. atau berlaku umum untuk sekalian ummat. Menurutnya
adalah hal itu berlaku umum untuk sekalian umat.'"

as-Sayyid Sabiq, dalam kitabnya Figh as-Sunnah menanggapi
terhadap pendapat Imam Abu Hanifah mengenai tindakan Abu Bakar dan
Umar vang tidak diingkari oleh para sahabat, dan tidak adanya keterangan
bahwa Usman dan Ali memberikan bagian ini kepada o/-Mu'allafuh
Qulubuhum. la mengatakan bahwa hal itu merupakan hasil Jjtihad Umar,
karena tidak ada maslahatnya memberikan bagian kepada mercka setelah
kuatnya Islam dikalangan mereka, sehingga tidak ada lagi kekhawatiran kepada
mereka, bahwa mereka akan murtad kembali. Dan riwayat ini tidaklah bisa
dijadikan sebagai alasan bagi mereka untuk berpendapat bahwa jatah golongan

al-Mu ‘allafah Quiubufnm telah gugur. Karena mungkin tidak perlu lagi

' Wahbah az-Zuhaili, al-Figh Islamy wa Adillatuh, cet. 3 (Beirut : Dar

al-Fikr, 1989) 11 : 872

'Y Ton Rusyd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, (Beirut -
Dar al-Fikr, 1995)1: 320
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membujuk hati secorang kafir. Dan im tidak berarti gugurnya bagian bagi
mereka, dan bagi kepala pemerintzhan yang memeriukannya. Apalagi pula
yang menjadi pedoman dalam hukum, ialah kitab dan sunnah. Keduanya
menjadi dasar pokok yang tak dapat diabaikan dalam keadaan bagaimanapun
juga.m

Hasbi as-Siddieqy juga punya pandangan mengenai pendapat Imam
Abu Hanifzh dan ulama’ Hanafiyah, ia berkomentar bahwa pendirian ulama’
Hanafiyah itu, sesungguhnya apa yang difahami ‘Umar adalah suatu ijtihad
dari padanya. Dia berpendapat tidak ada maslahat lagi dailam memberikan
kepada mereka bagian mu'allaf dan tidak ada lagi kekhawatiran, jikalau
mereka akan murtad. Mengenai ‘Usman dan ‘Ali yang tidak memberikan
bagian, ini tidak bisa dijadikan dalil bahwa bagian mereka telah gugur. Karena
mungkin dirasa tidak perlu menjinakkan hati orang kafir dan hal ini tidak
menggugurkan bagian tersebut. Sgsungpuhnva pegangan vang kita pegang
dalam hal ini adalah a/-Qur'an dan as-Sunnah.'”

Abduliah Nassikh’Ulwah dalam kitabnya Akkam az-Zkat ala Daui al-
Mazahib al-Arba’ah mengatakan bahwa tuduhan nasakh dengan tindakan
‘Umar adalah tuduhan yané tidaka bisa dibenarkan. Tidak bisa disandarkan
dengan dalil Umar mengharamkan pemberian zakat kepada kaum yang pemah

diberikan pada masa Rasululiah, dikarenakan tidak ditemukan kebutuhan untuk

'2 as-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, Cet. 4 (Beirut - Dar al-Fikr, 1983)
III : 329

) Hasbi as-Siddieqy. Pedoman Zakat, Cet. 3 (Jakaria . Bulan Bintang,
1676 him. 329
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membujuk mereka. Allah telah mengagungkan Islam dan tidak lagi

memerlukan mereka.'?

Pembujukan terhadap mereka adalah demi kepentingan
Islam pada setiap waktu dan tempat.”’

Muhammad Abdul Qadir Abu Faris dalam melihat perbedaan ulama’
tentang pembagian zakat kepada al-Mu ‘allafah Quiubuhum memilih pendapat
yang menetapkan keberadaannya. Dalam kitabnya Infaq az-Zakah fi al-
Masalihi al-Ammah yang telah diterjemahkan dengan judul Kajian Kritis
Pedayagunaan Zakat, ia memberikan alasan pembagian zakat kepada a/-
Mu'allafah Qulubuhum tetap masih ada dalam kitab Allah. Tidak ada rass
yang lain baik dalam kitab Allah ataupun Sunnah NabiSaw. yang menghapus
hukum zakat kepada al-Mu'allafah Quivbuhum yang ketentuannya terdapat
dalam surat ar-Taubah.'®

Yusuf al-Qardawi juga telah melakukan perbandingan antara beberapa
ulama’ yang setuju terhadap penghilangan hukum pembagian zakat kepada a/-
Mu'allafah  Quiubuhum dan beberapa ulama’ yang tidak setuju adanya
penghilangan hukum pembagian zakat kepada al-Mi allafah Quiubuftum. Atas
perbedaan tersebut, ia memilih pendapat yang setuju atas penetapan hukumnya

sampai sekarang. Dalam bukunya Figh az-Zakat, ia tampak menanggapi alasan

'Y Abdullah Nasikh “Ulwan, Ahkam a=-Zakat ala Dawi al-Mazahib al-
Arba'ah, cet 4 {(Kairo : Dar as-Salam, 1986) him. 51

) 1bib
9 Muhammad Abdul Qadivr Abu faris, Kgjian Kritis Pendavagunaan

Zakat, alih bahasa H.S. Agil Husin Munawwar, MA. (Semarang : Dina Utama,
tt)hlm. 12
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ulama’ Hanafivah yang mendukung pendapat‘ Imam Abu Hanifah, vang
menghilangkan hukum pembagian zakat kepada al-AMu'allafah Quiubuhum.
Menurutnya Umar bin Khatiab ketika menghilangkan bagian golongan ini
tidak berarti menentang nass atau menasakh syara’. Karena zakat 1tu harus
diberikan kepada asnaf delapan, yang telah dijadikan Allah sebagai orang yang
berhak menenima bagian tersebut, Apabila satu asnaf tidak ada, maka hilanglah
bagiannya, bila terjadi demikian jangan dikatakan bahwa hal itu bertentangan
dengan «/-Qur'an atau merupakan nasakh padanya. Pengakuan terhadap sikap
Umar merupakan sama sekali tidak bisa dijadikan alasan. Umar hanya
mengharamkan untuk memberikan zakat kepada sekelompok orang yang

pemah mendapatkan bagian jatah al-Mu ‘allafah Qulubuhum di zaman Rasul

Saw. '?

Demikianlaﬁ beberapa kitab karya dan beberapa ulama’ yang
membahas tentang pembagian zakat kepada al-AMu ‘allafah Quiubuhum. Namun
nampaknya dari beberapa sumber yang penulis kemukakan tersebut belum ada
vang membahas secara rinci mengenai pembagian zakat kepada a/-Mu'allafah
Quiubuhum, perbaﬁdingan pendapat menurut Imam Abu Hanifah dan Imam
asy-Syaf1'L.

D1 samping itu untuk membantu _dalam mengkajl masalah-masalah
vang berkaitan dengan pembagian zakat pada a/-muallafah qulubuhum, vang
dalam hal ini kami jadikan sebagai bahan untuk penulisan skrpsi, penyusun

menelaah sumber-sumber kepustakaan, literatur vang relevan dan representatif

' Yusuf al-Qardawi, {“igh az-zakai., hlm, 601



darni kitab-kitab figih para fmam Madzhab yang daiam hal ini adalah imam Abu
Hanifah, dan Imam asy-Syafi’i yang penyusun jadikan sebagal sumber pnmer
dan kitab-kitab mazhab mereka sebagai sumber pendukung. Khusus untuk
sumber primer bagi Imam Abu Hanifah kami gunakan kitab-kitabnya para
ulama’ yang mendukung pendapat beliau, diantaranya kitab figih Hanafiyah
seperti: Fath al-Qadir: Tbn Humam, al-Dur al-Mukhtar, Bada'i al Sana'i Fi
Tartib al-Syara'i, al-Bahru al-Ra’ig: Ton Nujaim dan kitab-kitab lainnya. Hal
ini kami tempuh karena terbatasnya kitab Imam Abu Hanifah yang sampai
kepada lkita hingga saat 1.

Sedangkan dari Imam asy-Syafi’i adalah kitab figihnya al-Um, al-
Muhazhzhab karya Abi Ishak Ibmhim asy-Syairazi , Raudhah at-Thalibin
karya an-Nawawy dan kitab fiqih mazhab Syafi’i yang lainya.

Penyusun juga menggunakan sumber lain diluar madzhab yang cukup
relevan seperti: Figh al-Zakat: Yusuf Qaradawi, Infagu al-Zakar fi al-
Mashalihi al-Ammah, serta literatur lain.

Daiam study komparasi ini juga sangat diperlukan kaiian terhadap
Ushul Figh secara umum, sebab dalam usaha mengkomparasikan kedua
pendapat yang berbeda, diperiukan suétu kaidah atau prinsip-prinsip yang
merupakan pedoman legal di kalangan ulama’ ushul figh menopang ketajaman

dalam menganalisa sehingga dapat menghasilkan komparasi yang maksimali.
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E. Kerangka Teoritik.

Zakat dibagikan kepada delapan golongan berdasarkan ayat al-Qur’an
surat at-Taubah ayat 60. Golongan tersebut antara lain: fakir, miskin amil,
mucilafah quiubuhum, rigab, gharim, jihad fi sabilillah dan ibn sabil.

Sepeninggal Rasulullah, khalifah Abu Bakar atas inistatif Umar,
menolak memberi santunan (zakat) kepada orang-orang yang di masa
Rasulullah mendapat santunan zakat. Umar menolak sambil berkata:
“Sesungguhnya Rasulullah saw telah memberi bagian terhadap kamu, agar
tertarik kamu sekalian kepada Islam, akan tetapi sckarang Aliah telah
memperkuat agamanya. Terserah, apakah kamu sekalian akan tetap dalam

Islam kalau tidak maka tidak ada hubungan antara kalian dengan kami, kecuali

dengan pedang”.'®

Pendapat Umar yang menolak memben bagian mu’allaf dan tidak
ditentang oleh para sahabat, dijadikan dasar oleh Imam Hanafi untuk
menggugurkan distribusi zakat mu ‘allaf Menurut Ibn Humam, pengguguran
tersebut dikalangan ulama Hanafiah ada yang mendasarkan pada nasikh
mansukh. Artinya tindakan Umar yang disepakati sahabat dianggap sebagai
ifjma’ yang dapat menasaki hukum pembagian zakat kepada mu'allaf.
Sedangkan yang lain pengguguran tersebut berdasarkan ‘if/ar hukumnya.'”
Apabila suatu tujuan dari ‘i//ar hukum tersebut sudah selesai tercapai, maka

selesailah hukumnya. ‘i/lar dari pembagian mu'allaf adalah untuk

%) Tbn Humam, Fark al-Qadir, (Beirat - Dar al-Ma’arif, t.t.), 11:260.

2 1bia
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mengagungkan (memperkuat) Islam. Apabila Isiam sudah kuat maka tidak
perlu membagikan zakat untuk mereka.””

Nasakh berarti pembatalan syara’ oleh syara’ dengan dalil syara’
yang datang kemudian®’ Jadi nasakh hanya diketahui melalui nass yang
datang langsung darni syart’ sendin atau adanya taarud antara dua nass dengan
pertentangan sempurna, yang tidak mungkin dilakukan farjikh antara keduanya
dengan cara apapun

Ulama’ usul Figh mendifinikan nasakh sebagai penjelas berakhirnya
masa berlaku hukum syari’ melalui dalil syari’ yang datang kemudian, atau
pembatalan hukum syari’ dengan dalil syari” yang datang kemudian®

Nasakh hanya diketahui melalui nass yang langsung datang dari syari’
sendiri yang secara jelas menyatakan pembatalén nass syari’ terdahulu, atau
adanya fa ‘arud antara dua nass dengan pertentangan yang sempurna sehingga
tidak mugkin dilakukan tarjih antara keduanya dengan cara apapun, juga tidak
bisa dilakukan jam ‘v wat-Taufig, akan tetapi diketahui sejarah masing-masing

dari dua nass, sehingga mesti dinyatakan bahwa rnass yang dinasakh datang

lebih dahulu.>®

9ty Nujaim, al-Bahr al-Raiq Syarh kanzu al-Dagaiq (Beirut: Dar al-
Ma’arif, 1993) Il: 258.

U Wahbah Zuhailli, Usul of Figh al-Islami (Beirut Dar al-Fikr, 1986), II:
934,

D Ibid., hlm. 933-934

*% Abdul al-Wahab Khalaf, ‘fmu Usul al-Figh { Mesir : Dar al-Qalam,
1978), him. 223
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Keberadaan pendapat Umar berkaitan d;engan konteks saat itu, yang
melihat “ “iflar adalah atau sebab pemberian itu tidak ada, satu-satunya sebab
adalah membujuk mereka agar berpihak kepada Islam karena pengaruh mereka
dan penghargaan tinggi yang diberikan kepada mereka dalam suku mereka. Ini
menjadi sebab utama Umar menolak memberi mereka ketika Islam sudah
jaya.2?

Ulama® wsu/ figih telah menetapkan bahwa kaitan suatu hukum
dengan suatu sifat yang musytag (ada asal katanya), menunjukkan adanya

“‘illat (scbab yang ada dalam sifat tersebut).””

Dalam hal imi sasaran zakat dikaitkan dengan golongan mu 'allaf
(dijinakkan) hatinya, menunujukkan bahwa ra'fif al-quiub mc;rupakan ‘illat
menyerahkan zakat kepada mereka. Apabila ‘iflar itu ada, yakni pembujukan,
mereka harus diberi. Akan tetapi sebaliknya bila ‘//ar itu tidak ada maka

mereka tidak perlu diberi. Sebagaimana Kaidah Fighiyyah mepgatakan.

Lade g laga g ddall an 52 aSall

26}

M Muslehuddin, Filsafut Hukum Islam dan Pemikiran Orientalis, alih
bahasa Yudian W. Asmin, Cet. 1 (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1991), him. 103.

2V AL Hasbullah, Usul at-Tasyri’ al-Islamy (Mesir, Dar al-Ma’arif,
1964), him. 148,

%) Subhi Meahmasani. Falsafah at-Tasyri' fi al-Islam, Cet 3 (Bairut: Dar
al-Ilm, 1961} him. 201-202.
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Dengan menempatkan golongan mu ’aﬂajlf sebagai obyek zakat, maka
sesungguhnya kebolehan menarik hati dan menentukan ada tidaknya kebutuhan
pada golongan Mu ‘allaf diserahkan kepada penguasa dari kaum muslimin.
Dialah yang mempunyai hak untuk menghilangkan sifat AMu allaf suatu kaum
yang sebelumnya telah dianggap mu’allaf oleh hakim muslim dan yang
mempunyai hak menghilangkan di masanya, apabila pada masa itu tidak ada
‘ilfar yang menghendakinya, karena masalah itu adalah masalah ijtihadiyah

yang sebab perbedaan masa, daerah dan keadaan *” Sebagaimana kaidah :

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah sebagai
berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library reseach)
yaitu penelitian yang kajiannya dilakukan dengan menelusuri dan menelagh
literatur atau penelitian yang difokuskan pada bahan-bahan pustaka.
2. Sifat Penelitian
Metode analisis yang digunakan oleh penyusun adalah metode

deskriptif analitik. Metode deskriptif adalah metode yang menjelaskan suatu

) Yusu Qaradawy, Figh al-Zakat..., him. 608.

%) Muhlish Usman, Kaiduh-kaidah Usuliyah dan Fighiyah Pedoman

Dasar dalam Istinbath Hukum Islam, {Jakanta : PT. Raja Grafinda Persada, 1997),
hlm. 145
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gejala atau fakta untuk memben data yang seteliti mungkin tentang gejala
atau fakta tersebut’” Sedangkan anafisis adalah sebuah usaha' untuk
mencari dan menata secara sisiematis data-data penelitian untuk kemudian

30)

dilakukan penelaahan guna mencarn makna. Metode ini digunakan

dengan tujuan untuk menggambarkan dan menganalisis secara tepat

mengenai pendapat Imam Abu Hamifah dan Imam Asy-Syafi’i mengenai

‘keberadaan pembagian zakat pada mu 'aflaf, pasca Rasulullah.

. Pendekatan

Metode yang dipakai dalam pendekatan ini adalah rormatif, yaitu
mengalisa data dengan menggunakan pendekatan melalui hukum atau
kaidah yang menjadi pedoman’" Dalam pendekatan ini bisa digunakan
kaedah ushuliyyah ataupun fighiyyah.

Analisis data
a. Indukrif, Yaitu kerangka fikir yang didahului oleh fakta-fakta secara
khusus atau peristiwa-peristiwa yang kongkrit kemudian ditarik ke hal-

hal yang umum.*?) Dalam hal ini akan dilakukan dengan menggali data

2, Soejono Sockanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. 3 (lakarta Ul-

Press, 1986), him. 10

), Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, edist 3 cet.7

(Yogyakarta,: RakeSarasin, 1998), him. 104

3 Soejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, hiin. 43

32 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit

Fak. Psikologi UGM, 1980). him. 42
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pemikiran Imam Abu Hanifah dan I;nam asy-Svyafi't mengenai
pembagaian zakat kepada mu 'affaf pasca Rasulullah.

b. Deduktif, yaitu metode penarikan keseimpwlan yang diawali dan
pernyataan yang bersifat umum menuju pernyataan yang bersifat khusus
dengan menggunakan penalaran (berfikir rasional).”” Secara operasional
akan difakukan penarikan kesimpulan yang diambil dari data yang
merupakan hasil pemahaman dan penafsiran, ayat a/-Quwr'an dan hadis
yang berkaitan dengan pembagian zakat kepada al-Mu'allfah Qulvbuhum
oleh Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi'i tersebut dan juga dalam
kesimpulan, akan didapat darni pendapat beberapa ulama’ pendukung
masing-masing kedua Imam tersebut, kemudian ditarik untuk dijadikan
kesimpulan sebagai penadapat masing-masing kedua Imam Mazhab
tersebut.

¢. Komparatifi Menganalisa data yang ada dengan cara membandingkan
data yang satu dengan yang lain, kemudian mengupayakan mengetahui

pendapat yang sebenarnya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini penyusun membaginya menjadi

lima bab yaitu:

**) Han Sujana, Tuntunan Penyusunan Karya Hmiyvah Makalah-Skripsi
Tesis-Disertasi, cet. 2 (Bandung ; CV. Sinar Baru, 1991), hlm. 6
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Bab pertama berisi pendahuluan ya;ng memuat latar belakang
masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka
teoritik, metode penelitihan dan sistematika pembahasan.

Bab kedua membahas tentang riwayat hidup Imam Abu Hanifah dan
pandangannya, mengenai pembagian zakat kepada a/-Mu ‘allafah Qulubuhim

Bab ketiga membahas tentang riwayat hidup Imam asy-Syafi'i dan
pandangannya mengenai pembagian zakat kepada al/-Mu ‘allafah Qulubuhum

Bab Empat, Pembahasan terhadap Pandangan Imam Abu Hanifah

dan Imam asy-Syafii tentang pembagian zakat kepada al-Mu'allfah
Qulubuhum dan dalil-dalil hukum yang digunakan oleh kedua Imam
Mazhab tersebut dan Istidlal hukum yang dilakukan oleh kedua Imam

tersebut.

Bab Lima penutup yang berisi kesimpulan dan saran
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BABV

Penutup

A. Kesimpulan

Setelah penyusun mengadakan kajian dan penelitian pendapat Imam Abu

Hanifah dan Imam asy-Syafi'i tentang pembagian zakat kepada al-Mu'allafah

Quiubuhum, maka penyusun dapat mengambil beberapa kesimpulan bahwa :

1.

Imam Abu Hanmifah bersama pengikutnya berpendapat bahwa pembagian
zakat kepada al-Mu'allafah Quinbuhum pada masa Nabi Saw. masih ada dan
telah dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw. Namun setelah Nabi Saw wafat
bagian tersebut telah termansukh dengan adanya ijma’ dari para sahabat atas
pendapat umar dan sudah tidak adanya ‘i//at hukum pada hukum pembagian
zakat kepada al-Mu'allafah Quinbuhum

Imam asy-Syafi'i sepakat dengan Jmam Abu Hanifah yang meniadakan bagian
zakat kepada al-Mu'allafah Qulubuhum, bagi al-Mu'allafah Quliibuhum dan
golongan orang Kafir, karena sudah tidak ada lagi kebutuhan membujuk hati
orang kafir untuk masuk Islam dengan zakat, disebabkan Allah telah
memperkuat Islam dan umatnya.

Namun Imam asy-Syafi'i berbeda pendapat dengan Imam Abu Hanifah |
tentang pembagian zakat kepada al-Mu'allafah Qulubuhum dan golongan
orang Islam. Pendapat Imam asy-Syafit adalah bagian al-Mu'allafah

Qulubuhum dari golongan orang Islam tetap ada sampai sekarang.



75

4. Imam asy-Syafi'i mendasarkan pen'dapatnya tersebut pada al-Qur'an surat at-

taubah ayat 60

Metode yang dipakai Imam Abu Hanifah dalam ﬁlenenuﬂcan bagian zakat
bagi al-Mu'allafah Qulubuhum adalah pada kaidah yang mengatakan bahwa
ada dan tidak adanya suatu ketetapan hukum tergantung ada atau tidak
adanya ‘illat hukum tersebut. Dalam hal ini ketetapan hukum zakat bagi al-
Mu'allafah Qulibuhum, menurutnya “illatnya sudah tidak ada lagi.

Imam asy-Syafi'i sependapat dengan Imam Abu Hanifah yakni mendasarkan
ketentuan bagaizakat bagi al-Mu'allafah Qulibuhum pada ada atau tidak
adanya ‘illat. Namun bagi Imam asy-Syafi'i ada atau tidak adanya ‘illat
tergantung pada keadaan tempat dam masa dimana ketetapan tersebut akan
diberlakukan. Sehingga menurut Imam asy-Syafii keteapan hukum zakat

bagi al-Mu'allafah Quitibuhum tetap ada sampai sekarang.

B. Saran-saran

Dalam kaitanya dengan pembahasan tentang pendapat Imam asy-Syafi'i

dan Imam Abu Hanifsh mengenai pembagian zakat kepada al-Mu'allafah

Qulubyhum, penyusun akan memberikan saran-saran sebagai berikut :

I.

Dalam memahami dan meneliti pandapat para Imam Mazhab, hendaknya
selalu dicermati dalil-dalil dalam beristimbath hukum dan metode
Istidlalnya. Sehingga akan memudahkan kita untuk menganalisanya.

Dengan mengkaji pendapat para ulama’ mazhab secara mendalam, kita akan

mendapatkan banyak wawasan pengetahuan
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3. Dalam penulisan imi, penulis séngat menyadari bahwa masih banyak
kelemahan dan kesalahan dalam berbagai segi, umtuk itu penulis sangat
mengharapkan saran dan kritik dari berbagat fihak yang bersifat membangun,
demi perbaikan tulisgn ini.

Semoga penulisan ini bermanfaat, khususnya kepada penulis sendiri,
untuk dijadikan ibmiyah atau referensi Iliou Pengetahuan tentang Hukum Islam

" terutama-masalah pemabagian zakat.
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Lampiran I

TERJEMAH

BAB I

No

Hl | Fn

Terjemah

[y
y—

Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, orang-orang yang berjihad di jalan Allah, orang-orang
yang sedang dalam perjalanan. Suatu ketetapan yang diberikan Allah
dan Allah Maha Mengtahui lagi Maha Bijaksana.

Demi Allah, sesungguhnya Nbi Saw. Pernah memberikan
{ghanimah) kepadaku pada hari peperangan Hunain, padahal waktu
itu beliau adalah orang yang paling aku benci, namun beliau tetap
menberiku hingga beliau adalah orang yang paling aku senangi.

Bahwasanya Rasulullzh tidak pernah dimintai seswatu permintaan
tersebut. Anas menuturkan : Kemudian ada seorang laki-laki yang
datang kepada beliau meminta bagian sedekah. Maka Rasulullah
Saw. Memerinthakn supaya dia mengambil beberapa ekor kambing
hasil dari sedekah yang terkumpul banyak diantara bukit. Anas
menuturkan lagi : maka dia pulang dan menyerukan kepada
kaumnya : wahai kaumku masuk Islamlah kamu sckalian, karena
sesungguhnya Muhamimad telah memberikan pemberian dengan
tidak mengkawatirkan kekafiran.

16 | 26

Hukum itu berkisar pada illatnya tentang ada dan tidak adanya

16 | 28

Adanya perubahan hukum lantaran berubahnya masa, tempat dan
kzadaan.

TERJEMAH

BAB II

Hlm

Fn Terjerah

30

21 | Dan katanlah bahwa kebenaran itu datang dari Tuhanmu, maka

barang siapa yang menghendaki mu’min, imanlah dan siapa
yang menghendaki kafir maka kafirlah.




TERJEMAH

BAB III
No | Him | Fn Terjemah

1 45 31 | Kemudian kamu sekalian berselisih pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlan ia kepada Allah dan Rasulnya.

2 46 34 | Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur’an) untuk
menjelasan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri.

3 48 37 | Harta bendaku adalah dari apa yang tekah Allah berikan kepada
kamu sekalian kecuali seperlimanya-lima yang dikembalikan
kepada kamu sekalian.

TERJEMAH
BAB IV
No | Him | Fn Terjemah

1 59 16 | Maka ketahuilah oleh mereka, sesungguhnya Allah telah
mewajibkan kepada mereka sedekah yang diambil dari orang-
orang kaya mereka dan diberikan kepada orang-orang fakir
mereka.

2 60 17 | Dan katanlah bahwa kebenaran itu datang dari Tuhanmu, maka

barang siapa yang menghendaki mu’min, imanlah dan siapa
yang menghendaki kafir maka kafirlah.

11




Lampiran II

BIOGRAFI ULAMA

Ibn Abidin
Nama lengkapnya Muhammad Aminlbn Umar Abd al-‘Azis ‘Abidin Dimasyqi,
dilahirkan pada tahun 1198 H. dan wafat tahun 1252 H. Beliau seorang ahli figh
di Syam, pemuka golongan Hanafiyyah di masanya. Karya-karyanya : Radd al-
Mukhtar, Raf'u Amdan al-Ugud ad-Dirayah, Majmu’ ar-Rasa’il dan lain
sebagainya.

Ibn Rusyd
Nama lengkapnya adalah Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Ahmad
Ibn Rusyd al Qurtubi, lahir di Cordova. Beliau adalah seorang dokter, ahli hukum
dan filosof. Di Barat ia lebih dikenal dengan sebutan avverous. Ilmu-ilmu yang
ditekuninya meliputi fisika, kimia astronomi, logika dan lain-lain. Karyanya yang
terkenal adalah Bibidayahal-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid.

Imam al-Bukhari

Lahir di Bukhara 13 Syawal 194 H / 21 Juli 810 M dan wafat di Khartanak
tanggal 30 Ramadan 256 H / 31 Agustus 870 M. Nama lengkapnya ialah Abu
‘Abd Allah Muhammad Ibn Ismail Ibn al-Mugirah Ibn Bardizbah al-bukhari,
beliau adalah salah scorang periwayat dan ahli hadis yang terkenal. Beliau lebih
dikenal dengan gelar al-Bukari, dibangsakan kepada tempat kelahirannya, yakni
Bukhara. Ayahnya bernama Ismail, terkenal sebagai seorang ulama yang saleh.
Diantara karangan-karangan beliau yang terkenal : al-Jami’ as-Sahih, at-Tarikh
as-Saqir, at-Tarikh al-Ausat dan lain sebagainya.

Imam Muslim
Lahir di Naisabur pada tahun 202 H / 817 M dan wafat tahun 261 H / 875 M.
Beliau adalah seorang ahli hadis (muhaddis) terkenal sesudah Imam Bukhari,



Walaupun demikiian, beliau lebih suka membaca dan menelaah mazhab-mazhab
lain. Sejak tahun 1974 beliau mendapat tugas di Universitas Umm al-Qura’.
Prof. T.M. Hasbi ash-Shiddieqy
Beliau lahir di Aceh pada tanggal 10 Maret 1904. Beliau adalah putra dari al-Hajj
Husein yang memiliki hubungan darah dengan Ja.far ash-Shiddieqy.
Perjalanan ilmiahnya dimulai dari Aceh kemudian ke Srurabaya untuk
menempuh pendidikan tingkat Aliyah. Hasbi permah menjadi Dekan Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga tahun 1960 sampai dengan 1972. Beliau juga
diangkat menjadi guru besar iilmu Syari’ah di Perguruan Tinggi yang sama.
Beliau sangat produktif dalam menghasilkan karya-karya ilmiahnya antara lain
Tafsir an-Nur, Falsafah Hukum Islam, Pengantar lImu Figh, Pengantar Hukum
Isiam, dan lain sebagainya.

Muhammad Abduh

Lahir 1849 di desa Muhallat Nasar di Delta Mesir, ketika berumur 13 tahun
beliau belajar di masjid Ahmad tanta yang ketika itu merupakan pusat terbesar
kebudayaan religius di Mesir selain di al-Azhar. Beliau belajar kepada al-Afgani
pada tahun 1871-1877 M. Beliau sangat getol melakukan ide-ide pembaharuan
Islam.

Sampai wafatnya tahun 1905 M, Abduh sempat memberikan tafsir sampai ayat
125 surat an-Nisa’ yaitu baru jilid ketiga dari tafsir al-Manar.

Rasyid Rida

Nama lengkapnya adalah Muhammad Rasyid Ibn ar-Rido Ibn Muhammad Syams
ad-Din al-Qalamy. Lahir di sebuah desa Qalamun Syiria tanggal 27 Jumadil Ula
tahun 1282 H. (1865 M).

Di Mesir pada tahun 1898 M, Rasyid Rido menjadi murid Muhammad Abduh
yang paling dekat. Beberapa bulan di Mesir ia berhasil menerbitkan sebuah
majalah terkenal dan masyhur “al-Manar” sebuah majalah yang memiliki
orientasi pembaharuan islam. Pemikiran yang dibawanya tidak jauh berbeda

dengan pemikiran Muhammad Abduh. Beliau meneruskan penulisan tafsir yang



dilakukan oleh Abduh sampai akhir. Karya tuliisnya antara lain : al-Muhawarat
al-Muslih wa al-Mugallid, Zikra Maulid an-nabawii, Tarikh al-Ustad Imam as-
Syeikh Muhammad Abduh, al-Wahyu Muhammadi, Yusr al-Islam, Usul al-Yasr
al- ‘Am, al-Khilafat dan lain sebagainya.
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Alamat Yogyakarta : Saman 05/15 Bangunharjo, Sewon, Bantul

Nama Orang Tua

Ayah : Musadir

Ibu : Komariyatin

Alamat Orang Tua  : Gading 03/08 Selopuro, Kec. Selopuro, Kab. Blitar

Riwayat Pendidikan

Formal : Madrasah Ibtida’iyah Islam Gading {(1984-1990)
MTsN Jabung (1990-1993)
MAN Blitar {1993-1996)
TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1996 sampai sekarang)

Pengalaman Organisasi

: Ketua OSIS MAN Blitar

: Wakil Ketua Paguyuban Mahasiswa Blitar (PERMATA

SUKA)
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